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ABSTRAK

Pendahuluan: Masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi salah satu isu yang sering dialami oleh
masyarakat di seluruh dunia termaksud masyarakat Indonesia. Masyarakat perlu mendapatkan upaya promotif
kesehatan gigi melalui berbagai media karena media memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan
cara yang menarik, mudah dipahami dan dimengerti. Salah satu upaya promotif yaitu dengan mengunakan media
permainan agar dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut ialah permainan kartu
kuartet. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media kartu kuartet terhadap peningkatan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas 4 UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Tidung Kota Makassar.
Metode: Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif dengan metode quasi eksperiment one grup pre-pos test
meliputi sosialisasi permainan, pre-test, pelaksanaan permainan, dan post test dengan teknik pengambilan sampel
non probability sampling dengan cara purposive sampling bejumlah 69 responden. Analisa hasil penelitian
menggunakan uji Wilcoxon pengujian non-parametrik. Hasil: Rata rata nilai pengetahuan siswa sebelum adalah
67.54 dan rata rata nilai pengetahuan setelah adalah 88.12 dengan nilai selisih adalah 20.58. Kesimpulan:

Responden mengalami peningkatan nilai pengetahuan yang setelah dilakukan permainan kartu kuartet.

Kata Kunci: Kartu kuartet; pengetahuan; Kesehatan Gigi dan mulut

Effectiveness Quartet Card Game Improving Dental Health Knowledge Among 4 Grade Elementary School
Students

ABSTRACT

Introduction: Oral and dental health problems remain among the most common issues experienced by
people around the world, including in Indonesia. The community needs to receive promotive efforts regarding oral
health through various media, as media has the ability to deliver messages in an engaging, easily understood, and
comprehensible manner. One of the promotive efforts that can be utilized is educational media in the form of games,
such as the quartet card game. This study aims to determine the effectiveness of the quartet card game as a medium
to improve knowledge about oral and dental health among fourth-grade students at Methods: This study used a
guantitative approach with a quasi-experimental one-group pre-test and post-test design, which included game

socialization, pre-test, implementation of the game, and post-test. The sampling technique used was non-probability
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sampling with purposive sampling, involving 69 respondents. The data were analyzed using the Wilcoxon test, a
non-parametric statistical test Results: The average knowledge score of students before the intervention was 67.54,
and after the intervention, it increased to 88.12, with a mean difference of 20.58. The Wilcoxon test showed a
statistically significant improvement in students' knowledge. Conclusion: The use of the quartet card game was

effective in increasing students' knowledge about oral and dental health.

Keywords: Quartet card game; knowledge; oral and dental health

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian integral dari kesehatan umum yang berperan pada kualitas hidup
individu (World Health Organization [WHO], 2023). Universal Health Coverage (UHC) menegaskan pentingnya
akses layanan kesehatan berkualitas tanpa hambatan finansial, termasuk layanan kesehatan gigi dan mulut.
Namun, berlandasan data Global Burden Disease (GBD) 2019, sekitar 3,5 miliar orang di dunia menghadapi
masalah kesehatan gigi dan mulut, yang menunjukkan beban penyakit yang signifikan (Uliana et al., 2024). Di
Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 melaporkan prevalensi kerusakan gigi mencapai 45,3%, serta
14% mengalami pembengkakan gusi atau abses (Widyawati, 2021).

Promosi kesehatan gigi dan mulut yang efektif sangat diperlukan untuk mengubah perilaku masyarakat
menuju pola hidup sehat. Teori komunikasi kesehatan menekankan peran media sebagai sarana penyampaian
pesan yang menarik dan mudah dipahami untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi perubahan perilaku (A.
H. Pratiwi et al., 2020). Namun, metode pembelajaran tradisional seperti ceramah dan diskusi sering kali kurang

efektif dalam mempertahankan perhatian dan pemahaman siswa (Ningsih et al., 2020).

Permainan kartu kuartet merupakan media pembelajaran yang menggabungkan aspek kognitif dan afektif
melalui visualisasi materi dan interaksi sosial, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan
(D. Pratiwi et al., 2020). Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas media kartu kuartet dalam menambah hasil
belajar siswa pada berbagai mata pelajaran (Wijayanti et al., 2023). Namun, studi yang mengkaji penggunaan media
ini khusus untuk pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar masih terbatas. Berdasarkan
kondisi kesehatan gigi dan mulut yang kurang optimal di SD Negeri Tidung, Makassar, serta kebutuhan akan metode
pembelajaran yang inovatif, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas permainan kartu kuartet dalam
meningkatkan pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 4 Sekolah Dasar sebagai upaya

promotif yang inovatif dan menyenangkan.
METODE

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif yang menggunakan desain quasi eksperimen dengan tujuan untuk
mengukur pengaruh media edukasi berkaitan dengan pemahaman yang dimiliki oleh anak-anak dalam usia sekolah.
Lokasi penelitian berada di UPT SPF SD Negeri Tidung Kota Makassar dengan waktu pelaksanaan pada Februari
hingga April 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri Tidung sebanyak 502 siswa, sedangkan
sampel diambil secara purposive sampling sebanyak 69 siswa kelas 4 yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi
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berupa permainan kartu kuartet sebagai media edukasi kesehatan gigi dan mulut. Analisis data dilakukan untuk
membandingkan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah intervensi. Dengan demikian, metode penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk menilai efektivitas permainan kartu kuartet dalam menambah pengetahuan kesehatan

gigi dan mulut pada siswa kelas 4 SD.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SDN Tidung Kota Makassar Sulawesi Selatan dengan responden sebanyak
69 siswa yang merupakan siswa dan siswi kelas 4 Daisy, 4 Daffodil, dan 4 Dandeleon. Pada penelitian ini dilakukan
pengukuran tingkat pengetahuan sebanyak dua kali yaitu pengukuran sebelum dilakukan penyuluhan (pretest)
sebanyak satu kali dan pengukuran setalah dilakukan penyuluhan (posttest) sebanyak satu kali. Pada penelitian ini
menggunakan kartu kuartet sebagai media penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Kartu kuartet adalah sebuah
media yang dirancang khusus sebagai alat edukasi untuk mengajarkan pengetahuan dan memberikan informasi
mengenai kesehatan gigi dan mulut, yang diadaptasi dari permainan kartu kuartet. Tujuan utama permainan ini
adalah untuk memperluas pengetahuan anak-anak di tingkat sekolah dasar mengenai kesehatan gigi dan mulut.

Tabel 1.

Distribusi Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi (%)
Laki-Laki 33 47.82
Perempuan 36 52.18

Total 69 100

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 36 orang responden (52.18%) berjenis kelamin perempuan,

sedangkan 33 orang responden lainnya (47.82%) berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 1.

Distribusi Karakteristik Responden Menurut Usia

Usia Frekuensi Persentasi (%)
9 Tahun 11 15.94
10 Tahun 38 55.09
11 Tahun 19 27.53
12 Tahun 1 1.44
Total 69 100

Berdasarkan 2, diketahui bahwa data paling banyak ditemukan pada responden dengan usia 10 tahun

dengan jumlah 38 orang (55.09%). Responden usia 11 tahun memiliki jumlah 19 orang (27.53%), usia 9 tahun

© Poltekkes Kemenkes Makassar
https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index 3
Email: mediagigi@poltekkes-mks.ac.id



https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index

media Media Kesehatan Gigi :
Cl Politeknik Kesehatan Makassar
GiGi P-ISSN 2087-005 1, E-ISSN 2622-7061
Vol. XX No. X Tahun 20XX

memiliki jumlah 11 orang responden (15.94%). Sedangkan responden usia 12 tahun memiliki jumlah 1 orang
(1.44%).

Tabel 2.

Distribusi Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pengetahuan (Pre-Test)

Kategori Frekuensi Persentasi (%)
Baik 29 39.14
Cukup 21 33.33
Kurang 19 27.53
Total 69 100

Tingkat pengetahuan responden pre-test pada Tabel 3, data paling banyak ditemukan pada pengetahuan
kategori baik dengan jumlah 29 responden (39.14%). Responden pengetahuan kategori cukup memiliki jumlah 21
orang (33.33%) dan kategori pengetahuan kurang sebanyak 19 orang responden (27.53%).

Tabel 4.

Distribusi Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pengetahuan (Post-Test)

Kategori Frekuensi Persentasi (%)
Baik 67 97.11
Cukup 2 2.89
Kurang 0 0
Total 69 100

Tingkat pengetahuan responden post-test pada Tabel 4, data paling banyak ditemukan pada pengetahuan
kategori baik dengan jumlah 67 responden (97.11%). Responden pengetahuan kategori cukup memiliki jumlah 2

orang (2.89%). Semenetara itu, tidak terdapat responden dengan kategori pengetahuan kurang.

Tabel 3.

Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test

Kolmogorov-Smirnova

Kelompok ___ i
Statistic df Sig.
Pre-Test 0.203 69 <0.001
Post-Test 0.213 69 <0.001
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 5, diperoleh nilai Sig. pre-test = <0.001 dan Sig. post-test =
<0.001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 atau Sig. <0.05 sehingga data tersebut tidak berdistribusi dengan normal

dan akan dilanjutkan dengan uji wilcoxon.

Tabel 4.

Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test

Mean
Ranks N Pre-Test Post- Selisih Sig.

Test Skor

Negative Ranks 0

Positive Ranks 66

] 67.54 88.12 20.58 <0.001
Ties 3
Total 69

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai negative ranks = 0, artinya tidak terdapat responden yang
mengalami penurunan nilai pengetahuan. Nilai pada positive ranks = 66, artinya terdapat 66 orang responden yang
mengalami peningkatan nilai pengetahuan setelah dilakukan permainan kartu kuartet. Selain itu, terdapat 3 orang
responden yang tidak mengalami perubahan nilai pengetahuan atau ties = 3.

PEMBAHASAN

Kemampuan seseorang untuk memahami informasi yang disampaikan sangat penting terkhususnya bagi
anak-anak dalam konteks penyuluhan kesehatan gigi, penting untuk diperhatikan bahwa anak-anak berada tahap
perkembangan dan pembentukan kebiasaan. Pendidikan kesehatan mulut yang berhasil tidak hanya meningkatkan
pemahaman anak mengenai kesehatan gigi, tapi juga dapat membuat terjadinya perubahan perilaku yang positif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diketahui bahwa Tingkat pengetahuan responden pre-test
pada pengetahuan kategori baik dengan persentase 39.14%, pengetahuan kategori cukup dengan persentase
33.33% dan kategori pengetahuan kurang dengan persentase 27.53%. Kemudian setelah dilakukan permainan
kartu kuartet, tingkat pengetahuan responden post-test pengetahuan kategori baik sebesar 97.11%, dan
pengetahuan kategori cukup sebesar 2.89%. Selain itu, hasil analisis menggunakan uji wilcoxon diketahui bahwa
nilai rata-rata pengetahuan responden sebelum dilakukan permainan kartu kuartet = 67.54, kemudian setelah
dilakukan permainan kartu kuartet mengalami peningkatan nilai rata-rata pengetahuan = 88.12. kemudian nilai Sig.
yang diperoleh dari uji wilcoxon = <0.001 atau Sig. <0.05, yang artinya responden mengelami peningkatan nilai
pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan permainan kartu kuartet. Sebelum dilakukan permainan
menggunakan media kartu kuartet responden dibagikan lembar kuesioner terlebih dahulu (Pre-test) serta
menjelaskan cara pengisian dan melihat bagaimana cara responden menjawab pertanyaan, beberapa responden
memiliki pertanyaan pada soal nomor 1 di lembar kuesioner yaitu gigi geraham bagian mana dan peneliti
menjelaskan gigi geraham di bagian mana, setelah semua responden menjawab kuesioner peneliti mengumpulkan
semua kuesioner tersebut. Kemudian responden dibagi kelompok dan diberikan permainan kartu kuartet
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selanjutnya peneliti menjelaskan tentang cara permainan, responden memulai permainan yang didampingi oleh
peneliti dan menjelaskan beberapa materi yang terdapat di dalam kartu tersebut seperti gigi geraham berfungsi
untuk mengunyah makanan dan menunjukkan gigi geraham di bagian mana. Setelah dilakukan permainan kartu
kuartet peneliti membagikan lembar kuesioner (Post-test) pada responden dengan kuesioner yang sama pada saat
pre-test dan peneliti mengamati responden yang bertanya pada soal nomor 1 saat pre-test tidak lagi bertanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, S. (2021) dengan judul Efektivitas Media Kwartet Hidup Sehat
Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Siswa SD Negeri Margamulya Di Kecamatan Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya pada seluruh siswa kelas 4 dan 5 yaitu sebanyak 113 orang. Hasil analisis diperoleh rata rata nilai
pengetahuan siswa sebelum adalah 5.73 dengan standar deviasi 2.131. pengetahuan setelah ialah rata rata 8.54
dengan standar deviasi 1.239. Hasil uji statistik dapatkan nilai 0.000 < 0,05. Hasil uji statistika menandakanbahwa
penggunaan media kwartet berdampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa di tingkat sekolah
dasar. (Fitriani, 2021)

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Aritonang dkk. (2024) dengan judul Gambaran Permainan Media
Kartu Kuartet Terhadap Tingkat Pengetahuan Cara Menyikat Gigi Pada Siswa/l Kelas IV SD Negeri 105332 Sei
Blumei Kecamatan Tanjung Morawa. Menurut kriteria pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi mereka
sebelum bermain media kartu kuartet, 13 siswa (27,7%) mempunyai pengetahuan yang baik, 20 siswa (42,5%)
mempunyai pengetahuan yang cukup, dan 14 siswa (29,8%) memiliki pengetahuan yang cukup. pengetahuan yang
kurang. Sementara itu, pengetahuan siswa tentang menyikat gigi meningkat secara signifikan setelah bermain
media kartu kuartet. Di antara siswa, 25 (53,2%) memiliki pengetahuan yang baik, 18 (38,2%) memiliki pengetahuan
yang cukup, dan 4 (8,5%) memiliki pengetahuan yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan untuk menyikat gigi dengan benar dan efektif dapat ditingkatkan dengan memainkan media kartu
kuartet (Aritonang et al., 2024).

Penelitian oleh Obi dan Laiskodat (2025) dengan judul Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Gigi Dengan
Menggunakan Media Kartu Kuartet Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa. Hasil penelitian pre-test baik (67%),
sedang (33%), dan sedang hanya (17%). Tingkat pengetahuan pada post-test tingkat pengetahuan siswa
meningkatkan dengan persentase baik (83%), sedang (17%), dan nilai rata-rata 82,28 sebelum dan 86,67 sesudah
penyuluhan. Seperti yang ditunjukkan, siswa kelas 4 dan 5 di SD Inpres Naimata memperoleh pengetahuan yang
lebih baik melalui edukasi kesehatan gigi dengan memanfaatkan kartu kuartet. Nilai standar deviasi sebelum dan
sesudah penyuluhan masing-masing ialah 13,676 dan 12,435, dengan perbedaan rata-rata sebesar 1,24, dan nilai
p sebesar 0,001. Peningkatan pengetahuan siswa meningkat secara signifikan setelah mendapatkan penyuluhan
kesehatan gigi. (Applonia Leu Obi & Laiskodat, 2025)

Maka dari itu, media belajar menggunakan media permainan kartu kuartet terbukti sangat efektif dalam
memperluas wawasan dan pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan mulut. Penggunaan kartu kuartet telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku menyikat gigi pada anak SD. Hasil yang dianalisis
menunjukkan bahwa anak-anak yang menerima penyuluhan dengan media ini mengalami peningkatan signifikan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Permainan kartu kuartet efektif meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan gigi dan mulut pada
kalangan siswa kelas 4 SD. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan nilai pengetahuan setelah
intervensi, dengan mayoritas responden berada pada kategori pengetahuan baik setelah diberikan penyuluhan
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menggunakan media ini. Sekolah dan tenaga pendidik disarankan untuk mengintegrasikan permainan kartu kuartet
sebagai media edukasi kesehatan gigi dan mulut guna menambah minat belajar dan pemahaman siswa secara
menyenangkan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk menguji efektivitas media ini sebaiknya melakukan
penyuluhan dengan media permainan saja tanpa adanya penyuluhan terlebih dahulupada kelompok usia dan

konteks yang lebih luas .
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